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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak literasi keuangan terhadap minat investasi di pasar
modal syariah, dengan pendapatan sebagai variabel moderasi pada pekerja di Kabupaten Garut. Dalam
konteks ini, literasi keuangan dianggap sebagai faktor penting yang mempengaruhi keputusan investasi,
sementara pendapatan berperan sebagai variabel yang dapat memoderasi hubungan antara literasi
keuangan dan minat investasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling pada 100 responden yang berusia 20-24 tahun dan telah
memiliki pengalaman berinvestasi sebelumnya. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis
dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.1. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi, dengan
nilai p = 0.030 (<0.05), yang mengindikasikan bahwa hipotesis pertama diterima. Pengaruh literasi
keuangan terhadap minat investasi memiliki kekuatan yang lemah dengan nilai koefisien sebesar 0.198.
Namun, hipotesis kedua yang menguji pengaruh pendapatan sebagai variabel moderasi terhadap hubungan
literasi keuangan dan minat investasi ditolak, karena nilai p untuk interaksi pendapatan dan literasi
keuangan adalah 0.380 (>0.05), yang menunjukkan bahwa pendapatan tidak memoderasi hubungan
tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat investasi di pasar modal syariah, tetapi pendapatan tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam
hubungan tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami faktor-faktor yang
memengaruhi minat investasi di kalangan pekerja, khususnya dalam konteks pasar modal syariah.

Abstract

This study aims to analyze the impact of financial literacy on investment interest in the Islamic capital
market, with income as a moderating variable among workers in Garut Regency. In this context, financial
literacy is considered an important factor influencing investment decisions, while income acts as a
variable that may moderate the relationship between financial literacy and investment interest. The study
employs a quantitative approach with purposive sampling technique on 100 respondents aged 20-24 years
who have prior investment experience. Data were collected using a questionnaire and analyzed using
Structural Equation Modeling (SEM) with the SmartPLS 4.1 software. The results of the study indicate
that financial literacy has a significant impact on investment interest, with a p-value of 0.030 (<0.05),
which suggests that the first hypothesis is accepted. The effect of financial literacy on investment interest
is weak, with a coefficient value of 0.198. However, the second hypothesis, which examines the influence
of income as a moderating variable on the relationship between financial literacy and investment interest,
is rejected, as the p-value for the interaction between income and financial literacy is 0.380 (>0.05),
indicating that income does not moderate the relationship.The conclusion of this study is that financial
literacy significantly influences investment interest in the Islamic capital market, but income does not play
a moderating role in this relationship. This research makes an important contribution to understanding
the factors that affect investment interest among workers, particularly in the context of the Islamic capital
market.
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PENDAHULUAN

Dalam perkembangan peradaban manusia, awalnya sistem barter digunakan untuk memperoleh barang
yang diinginkan, tetapi karena kurang efektif, sistem ini beralih ke penggunaan uang sebagai alat tukar.
Akibatnya, setiap orang berusaha keras menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
mereka. Untuk mendapatkan uang, seseorang harus bekerja, namun banyak yang merasa masih kekurangan
meski sudah bekerja keras. Salah satu solusi untuk menambah pendapatan, selain pekerjaan utama, adalah
melalui investasi. Secara umum, investasi adalah usaha seseorang untuk mengorbankan sumber daya bernilai
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saat ini demi mendapatkan manfaat yang lebih besar di masa depan, seperti orang tua yang membayar
pendidikan anak agar mereka sukses, atau membeli properti dengan harapan harga properti tersebut akan
naik. Secara khusus, dalam konteks bisnis, investasi mencakup penanaman modal baik langsung maupun
tidak langsung, dengan harapan memperoleh keuntungan di masa depan melalui instrumen seperti saham,
reksa dana, dan properti.

Dalam konteks bisnis, investasi adalah proses menanamkan modal, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dengan harapan bahwa di masa depan, investor akan meraih keuntungan dari modal yang ditanam.
Contoh dari ini termasuk pemberian saham, reksa dana, properti, dan berbagai instrumen investasi lainnya.
Investasi langsung adalah jenis investasi yang dilakukan dengan membeli aset produktif, seperti properti atau
pabrik. Selain itu, investasi langsung juga bisa dilakukan dengan membeli saham mayoritas dari aset
tersebut, di mana investor terlibat dalam proses pemberian, produksi, dan perawatan. Sementara itu, investasi
tidak langsung melibatkan perantara seperti perusahaan investasi, broker, atau lembaga keuangan, dengan
contoh seperti reksa dana, saham, obligasi, dan deposito. Dalam investasi tidak langsung, investor tidak
memiliki kontrol atas aset yang dimiliki, dan perubahan nilai investasi tergantung pada kinerja perusahaan
atau lembaga tempat mereka berinvestasi. Investasi adalah komitmen untuk membeli satu atau lebih aset
untuk dimiliki oleh seseorang selama beberapa periode waktu, dengan harapannya di masa depan akan
mendapatkan tingkat pengembalian yang positif (Bodie et al., 2018). Orang yang melakukan investasi
tersebut disebut investor. Investor membeli aset keuangan dengan harapan bahwa nilainya akan meningkat di
masa depan, sehingga mereka dapat meraih keuntungan. Ada dua jenis investor berdasarkan subjeknya.
Pertama, investor individu, yang menggunakan uang pribadi untuk berinvestasi demi tujuan seperti tabungan
atau pensiun. Kedua, investor institusional, yang mencakup entitas seperti pemerintah, bank, dan perusahaan
investasi, yang mengelola dana besar untuk orang lain dengan strategi yang lebih kompleks.

Selain itu, investor juga dibedakan berdasarkan jumlah saham yang dimiliki. Investor mayoritas
memiliki persentase besar dari saham suatu perusahaan, memberikan mereka kekuatan untuk mempengaruhi
keputusan perusahaan. Sementara itu, investor minoritas memiliki jumlah saham yang lebih kecil dan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan perusahaan. Investasi selalu berkaitan erat dengan pasar
modal, yang merupakan tempat untuk melakukan transaksi instrumen keuangan. Dengan demikian, pasar
modal berfungsi sebagai jembatan antara investor dan perusahaan atau pemerintah melalui perdagangan
instrumen investasi.

Pasar modal diaktifkan kembali oleh Pemerintah Republik Indonesia pada tahun 1977, menandai
langkah penting dalam revitalisasi sektor keuangan. Beberapa tahun kemudian, pasar modal mengalami
pertumbuhan signifikan berkat insentif dan regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah. Pada tahun 1997,
pasar modal syariah mulai diperkenalkan di Indonesia dengan penerbitan reksa dana syariah oleh PT.
Danareksa Investment Management pada 3 Juli. Selanjutnya, pada 3 Juli 2000, Bursa Efek Indonesia
berkolaborasi dengan PT. Danareksa untuk meluncurkan Jakarta Islamic Index. Inisiatif ini bertujuan untuk
memberikan dukungan kepada investor yang tertarik untuk berinvestasi sesuai prinsip syariah. Jakarta
Islamic Index menawarkan saham-saham yang sesuai dengan ketentuan syariah, sehingga memudahkan
investor dalam melakukan investasi yang sejalan dengan nilai-nilai tersebut. Pasar modal syariah adalah
suatu pasar modal yang tidak memperdagangkan instrumen investasi yang mengandung unsur riba, maysir,
gharar, dan dharar. Riba merujuk pada pengambilan tambahan dari harta orang lain tanpa imbalan yang sah.
Maysir adalah perjudian. Gharar mengacu pada ketidakjelasan atau ketidakpastian, sementara dharar
berkaitan dengan kemudaratan (Yuliana, 2010).

Terdapat empat jenis efek syariah yang dapat diperdagangkan dalam Pasar Modal Syariah. Saham
syariah adalah representasi kepemilikan dalam suatu perusahaan yang memenuhi kriteria fatwa DSN-MUI
dan tidak termasuk dalam kategori saham yang memiliki hak istimewa. Obligasi syariah merupakan
instrumen keuangan jangka panjang yang diterbitkan oleh emiten sesuai prinsip syariah, di mana emiten
berkewajiban membayar pendapatan kepada pemegang obligasi berdasarkan kesepakatan. Unit Penyertaan
Kontrak Investasi Kolektif (KIK) Reksa Dana Syariah mencerminkan bagian kepemilikan masing-masing
pihak dalam portofolio investasi. Sementara itu, Efek Beragun Aset (KIK EBA) Syariah adalah efek yang
diterbitkan oleh kontrak investasi kolektif EBA Syariah, dengan portofolio yang terdiri atas tagihan dari surat
berharga komersial. Surat Berharga Komersial Syariah adalah dokumen yang mengakui adanya pembiayaan
untuk jangka waktu tertentu, yang disusun sesuai dengan prinsip syariah.

Pelaku investasi umumnya adalah individu yang telah memiliki pekerjaan atau bisa juga disebut
sebagai orang yang sudah memiliki penghasilan. Adapun di Provinsi Jawa Barat, jumlah tenaga kerja
sebanyak 22.313.481 orang. Sementara itu, dalam hal pendapatan pekerja di Kota Garut sendiri, UMK-nya
sebesar Rp 2.186.437.
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Tabel 1. Penduduk Kab. Garut Berdasarkan Status Pekerjaan Utama 2023

Status Pekerjaan Utama

= '
o b
-
4

Sumberr : garutkab.bps.go.ird/ird

Berdasarkan data di atas, mayoritas penduduk yang bekerja di Kab. Garut paling banyak berstatus
berusaha sendiri, yaitu sebesar 24,04 persen, sementara yang paling sedikit berstatus berusaha dibantu buruh
tetap/dibayar, yaitu sebesar 2,86 persen. Dibandingkan dengan Agustus 2022, status pekerjaan yang
mengalami kenaikan persentase terbesar adalah pekerja keluarga, yaitu sebesar 2,91 persen poin. Sedangkan
status pekerjaan yang mengalami penurunan persentase terbesar adalah pekerja berbasis di pertanian dan
non-pertanian, yaitu sebesar 2,34 persen poin. Biaya hidup yang terus meningkat akibat inflasi menjadi
masalah bagi para pekerja di Kab. Garut. Mereka tidak bisa hanya bergantung pada gaji pokok untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga perlu berpikir kreatif untuk mendapatkan penghasilan tambahan
demi masa depan yang lebih aman. Beberapa dari mereka ingin mencoba berbisnis, tetapi merasa ragu
karena kurangnya modal.

Masalah yang dihadapi pekerja di Kab. Garut ini menjadikan investasi sebagai solusi yang paling
mungkin untuk dipertimbangkan. Saat ini, investasi lebih mudah dilakukan berkat kemajuan teknologi dan
tidak selalu memerlukan modal besar. Namun, tantangan lainnya adalah rendahnya literasi keuangan, yang
membuat tidak semua pekerja di kota ini merasa siap untuk berinvestasi. Investasi berkaitan erat dengan
pemahaman dasar tentang keuangan dan keterampilan dalam mengelola sumber daya keuangan secara efektif
untuk kesejahteraan individu. Dengan kebutuhan yang semakin beragam dan produk finansial yang semakin
kompleks, masyarakat dituntut untuk memiliki literasi keuangan yang memadai. Memahami dan memiliki
keterampilan di bidang keuangan mendorong individu untuk terlibat dalam isu-isu nasional, seperti biaya
perawatan kesehatan, pajak, dan investasi, serta untuk mengakses sistem keuangan.

Literasi keuangan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk
berinvestasi. Umumnya, setelah menerima pendapatan, banyak orang hanya menyimpan uang mereka di
bank. Namun, individu yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung menyisihkan sebagian uang
mereka untuk berinvestasi demi meraih keuntungan di masa depan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa tingkat literasi keuangan lebih tinggi di kalangan orang dewasa yang berada di tengah siklus hidup,
sementara tingkat literasi ini biasanya lebih rendah di antara individu muda dan lanjut usia. Selain itu,
temuan menunjukkan bahwa tingkat pendapatan yang rendah sering kali berkaitan dengan rendahnya literasi
keuangan. Dapat dikatakan bahwa individu dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung lebih aktif dalam
berinvestasi dibandingkan mereka yang memiliki pendapatan rendah.

Pendapatan juga berperan sebagai faktor penentu bagi seseorang dalam mengambil keputusan untuk
berinvestasi. Banyak orang dari kalangan menengah ke bawah hanya memiliki pendapatan yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga mereka tidak mampu atau enggan untuk berinvestasi. Sebaliknya,
individu dengan pendapatan yang lebih tinggi memiliki potensi yang lebih besar untuk berinvestasi, karena
mereka memiliki dana yang cukup untuk melakukan investasi dan meraih keuntungan yang lebih besar di
masa depan.

Minat terhadap investasi semakin meningkat seiring dengan kemajuan teknologi yang mempermudah
proses investasi. Saat ini, investasi dapat dilakukan secara online dari rumah, berbeda dengan dahulu ketika

Indonesian Research Journal on Education Volume 5 Nomor 2 Tahun 2025 243


https://irje.org/index.php/irje

Indonesian Research Journal on Education e-ISSN: 2775 — 8672
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje p-1SSN: 2775 — 9482

internet belum ada, di mana investasi memerlukan kunjungan langsung ke bursa efek. Namun, terdapat
perbedaan yang signifikan antara jumlah investor konvensional dan investor syariah; data menunjukkan
bahwa jumlah investor syariah masih lebih sedikit dibandingkan dengan investor konvensional, padahal
Indonesia adalah negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia. Seharusnya, dengan jumlah tersebut,
lebih banyak orang yang berinvestasi secara syariah. Dengan Indonesia sebagai negara dengan populasi
Muslim terbesar, seharusnya minat terhadap investasi syariah lebih tinggi atau setidaknya setara dengan
investasi konvensional. Namun, kenyataannya menunjukkan bahwa investasi syariah kurang diminati
dibandingkan dengan investasi konvensional, dan salah satu penyebab utama dari fenomena ini adalah
rendahnya tingkat literasi keuangan.

Tabel 2. Perbandingan Jumlah lvenstor Pasar Modal Syariah Dengan Investor Konvensional

Pasar modal syarirah Pasar modal Konvernsironal

1.352.436 8.468.192

(Sumberr: OJK dan KSErlr 2022)

Berdasarkan data yang diperoleh dari OJK dan KSEI pada 2022, jumlah investor pada pasar modal
syariah sebanyak 1.352.436 dan pasar modal konvensional sebanyak 8.468.192 investor, yang artinya orang
yang melakukan investasi syariah 8 kali lebih sedikit dibandingkan dengan investor konvensional, padahal
jumlah Muslim di Indonesia merupakan yang terbanyak di dunia dengan total 231 juta Muslim. Adapun
instrumen investasi yang paling banyak digunakan adalah.

Tabel 3. Instrument Investasi Yang Paling Banyak Digunakan

Intrument Investasi Persentase
Saham 53,1%
Rerksadana 34,7%
Oblirgasir 8,7%
Sukuk 2,6%

(Sumberr: BErIr 2022)

Berdasarkan survei Bursa Efek Indonesia, saham menjadi instrumen yang paling diminati oleh para
pelaku investasi dengan persentase 53,1%. Adapun alasan saham diminati adalah karena saham memiliki
potensi keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan instrumen investasi lainnya. Seringkali, penerlitan minat
investasi pada para pekerja menjadi alasan mengapa pekerja perlu diperhatikan, karena penerlitan lainnya
objektifnya adalah masyarakat di suatu daerah atau mahasiswa. Hal ini kurang spesifik, karena tidak semua
masyarakat atau mahasiswa memiliki masalah dalam minat investasi, ditambah lagi tidak semua masyarakat
dan mahasiswa memiliki pendapatan yang memungkinkan mereka untuk melakukan investasi. Terbatasnya
penerlitan mengenai minat investasi di kalangan pekerja menjadi salah satu alasan mengapa mereka perlu
diperhatikan. Banyak penerlitan lainnya yang lebih fokus pada masyarakat di suatu daerah atau mahasiswa,
namun pendekatan ini kurang spesifik karena tidak semua orang atau mahasiswa menghadapi masalah terkait
minat investasi. Selain itu, tidak semua masyarakat dan mahasiswa memiliki pendapatan yang cukup untuk
berinvestasi.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode riset kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh variabel bebas (X), yaitu literasi keuangan, terhadap variabel dependen (Y), yaitu
minat berinvestasi di Pasar Modal Syariah, dengan variabel moderasi (Z), yaitu pendapatan. Populasi yang
dijadikan objek penelitian adalah masyarakat di Kabupaten Garut. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah nonprobability sampling dengan pendekatan purposive sampling, dengan Kkriteria
masyarakat Kabupaten Garut berusia 20-24 tahun yang telah melakukan investasi sebelumnya. International
sampling adalah salah satu metode yang hanya dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi dari sampel
yang relevan dengan penelitian saat ini (Nasution, 2017). Maka dari itu, peneliti menggunakan teknik
tersebut. Sampel yang dipakai dalam riset ini berjumlah 100 responden dengan perhitungan rumus Slovin.
Teknik pengumpulan data dalam riset ini memakai kuesioner untuk memperoleh jawaban dari semua
variabel dari responden untuk beberapa pertanyaan atau pernyataan terkait variabel yang dituju dengan
menggunakan skala pengukuran skala Likert.

Kuesioner disebarkan melalui Google Form kepada sampel. Kriteria instrumen riset terkait variabel
Literasi Keuangan adalah Pengetahuan, Kepercayaan, Kemampuan, dan Perilaku (Kusmawati, 2011).
Indikator variabel minat investasi yaitu Keinginan mencari tahu tentang suatu investasi, Meluangkan waktu
untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi dengan mengikuti pelatihan dan seminar tentang investasi,
dan Mencoba berinvestasi (Satiti, 2014). Sedangkan indikator yang digunakan dalam variabel moderasi yaitu
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Pendapatan adalah Penghasilan yang diterima per bulan, Anggaran biaya kehidupan, dan Pekerjaan (Satiti,
2014). Metode Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah SEM-PLS (Partial Least Squares) di mana
pengolahannya menggunakan software Smart PLS. Smart-PLS merupakan sebuah metode alternatif analisis
SEM dengan menggunakan kuadrat terkecil parsial atau Partial Least Squares (PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran umum obyek penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis data penelitian yang
digunakan yaitu data primer, data penelitian yang diperoleh secara langsung dari narasumber (responden). Data
primer secara dikumpulkan melalui kuesioner yang berisi pernyataan yang berhubungan dengan penelitian yang
sedang dilaksanakan. Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Masyarakat yang bekerja di
Kabupaten Garut sehingga didapatkan 100 sampel dengan menggunakan rumus Slovin.

Analisis Structural Equation Modeling (SEM) Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model).

X1 Y1

- 2
N e
- . _ > B
A/ : N

¥ LERASI KEUANGAN

X5 Y5

21

Sumber : Output Olah data, smart-PLS 4.1

Analisa outer model digunakan untuk mendefiniisikan setiap variabel yang berhubungan dengan
variabel latennya pada ujir yang dilakukan pada outer model.

Convergen Validity

Pada penelitian pengujian convergen validity yaitu dengan melihat nilaii outer loading. Nilail
Average Variance Extracted (AVE) pada masing-masing variabel penelitian > 0,50. Oleh sebab itu dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian telah memenuhi convergent validity yang baik (Sekaran dan
Bougie, 2016).

Outer Loadings.
Tabel 4. Outer Loadings

Variabel Literasi Keuangan Minat Investasi Pendapatan Keterangan
X1 0.761 VALID
X2 0.824 VALID
X3 0.833 VALID
X4 0.823 VALID
X5 0.752 VALID
Y1 0.861 VALID
Y2 0.896 VALID
Y3 0.899 VALID
Y4 0.841 VALID
Y5 0.897 VALID
Z1 0.895 VALID
Z2 0.874 VALID
Z3 0.915 VALID
Z4 0.932 VALID
Z5 0.792 VALID

Sumber : Data sekunder diolah SmartPLS 4.1,2024.

Berdasarkan pengolahan dengan smartPLS 4.1. dapat dilithat pada tabel bahwa semua indikator
dari Literasii Keuangan yang diambil sebagaii sampel semua indikator (X1, X2, X3, X4, dan, X5), Minat
Berinveastail Investasii indikator (Y1, Y2, Y3, Y4, dan Y5) dan Pendapatan indikator (Z1, Z2, Z3, Z4, dan,
Z5), hasil yang didapatkan semua indicator memenuhir kriteria nilair convergen validity dalam kategori
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baik yaitu nilail outer loadings dir atas 0.50 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk untuk seluruh
variabel yang dipakair dianggap memeinubhir syarat convergent validity.

Discriminant Validity
Ujii discriminant validity bertujuan untuk membandingkan nillair pada tabel cross loading. Jika
korellasii konstruk dengan iterm pengukuran lebith besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka hal imir
menunjukkan bahwa konsruk laten memprediksii ukuran pada blok mereka lebih baik daripada ukuran
blok lainnya (Ghozali, 2018).
Tabel 5. Nilai discriminant validity / fornell-larcker.

Literasi Keuangan Minat Investasi Pendapatan
Literasi Keuangan 0.799
Minat Investasi 0.538 0.879
Pendapatan 0.679 0.639 0.883

Sumber : Data sekunder diolah smartPLS 4.1,2024.

Dari' tabel diatas disimpulkan bahwa niflair fornell-larcker indikator pada setiap variabelnya ialah
yang terbesar dibandingkan pada variabel lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator-
indikator yang digunakan dalam penelitian inir telah memilikir discriminant validity yang baik dalam
menyusun setiap variabelnya masing-masing.

Composite Reliability dan Average Variance Extracted (AVE)

Dalam Diiscriminant validity bertujuan untuk membandingkan nilair darii square root of
averrage! variance extracted (AVE) pada setiap konstruk dengan korelasir antara konstruk lainnya dalam
model. Untuk kriteria validity dan reliabilitas dapat dilihat darii nilai reliabilitas suatu konstruk dan nilail
AVE daril setiap konstruk. Konstruk dikatakan memilikii reliabilitas yang tinggir jika nilainya 0,6 dan
AVE diatas 0,5.

Tabel 6. Nilai composite reliability dan AVE
Composite reliability ~ Composite reliability — Average variance extracted

Cronbach's alpha  (rho_a) (rho_¢) (AVE)
LITERASI KEUANGAN 0.858 0.859 0.898 0.639
MINAT INVESTASI 0.926 0.933 0.944 0.773
PENDAPATAN 0.929 0.937 0.946 0.780

Sumber : Data skunder diolah smartPLS 4.1,2024.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahuii bahwa nilair composite reliability memilikii nilai
diatas 0,6 untuk seluruh konstruk. Oleh sebab itu, tidak ditemukan permasalahan reliabilitas pada model
yang dibentuk, dan pada nilail averagel variance extracted (AVE) dari masing-masing konstruk memiliki
nilair dir atas 0,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memenuhir kriteria yang reliabel
sesuail dengan kriteria yang direkomendasikan.

Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Inner Model) Inner

X1 Y1
v 4

X2 0,000

0.030 L Y3

X4 0.000
Literasi Keuangan Y

X5 Y&

3 0.000 gna0 0,000 0,000 1\.:11:‘.1‘-
. / i \,
'S ¥ v L} A

Z1 Z2 23 24

Sumber : Data sekunder diolah smartPLS 4.1,2024.

Z5

R-Square (R2)

Tabel 7. R-Square (R2)
Variabel R-square R-square adjusted
Minat Investasi 0.429 0.411
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Sumber : Data skunder diolah smartPLS.4.1,2024.

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilair R-Square variabel Minat Investasti (Y) sebeisar
0,429. Perolehan nilail tersebut menjelaskan bahwa persentase besarnya variabel Nilair Investasti (Y)
sebeisar 42,9%. Maka dapat disimpulkan bahwa model dapat dianggap sedang

Uji Hipotesis
Tabel 8. Uji Hipotesis
Path Koefisien T statistics P values F Square
Literasi Keuangan ->  Minat  0.198 1.876 0.030 0.036
Investasi
Pendapatan -> Minat Investasi 0.509 4.655 0.000 0.244
Pendapatan x Literasi Keuangan 0.020 0.305 0.380 0.001

-> Minat Investasi
Sumber : Data sekunder diolah smartPLS, 2024.

Adapun penjelesannya sebagai berikut : Variabel Literasii Keuangan diperoleh nilaii p values
sebesar 0.030 < 0.05 dan nilair koefessien bernilair positif yaitu sebesar 0.198, maka H1 diterima yaitu
Literasii Keuangan berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi. Adapun pengaruh literasii
keuangan terhadap minat berinvestasii adalah sebesar 0,036 maka memillikii pengaruh yang lemah.
Variabel interaksii Pendapatan x Literasii Keuangan diperoleh nilaii p values 0.380 > 0.05 dan nilair
koefesien bernilai positif yaitu sebesar 0.020, maka H2 ditolak dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
menunjukan bahwa pendapatan tidak memdediasir literasi keuangan terhadap minat investasir.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi

Hasil nilair ujir T-Statistic dan P-Values pada variabel Literasii Keuangan diperoleh nilair p
values sebesar 0.030 < 0.05, maka hipotesis 1 diterima. Dapat disimpulka bahwa hasil peneilitian
menunjukan bahwa literasii keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. Hal inir sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Estu Maha Nanik dkk yang menyimpulkan bahwa hipotesis pertama
literasii keuangan berpengaruh terhadap minat investasii (Nanik et al., 2024).

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi Melalui Pendapatan.

Hasil nilair ujir T-Statistic dan P-Values pada Variabel interaksii Pendapatan x Literasir
Keuangan diperoleh nilair p values 0.380 > 0.05 dan nilail koefesien bernilair positif yaitu sebesar 0.020,
maka H2 ditolak dapat disimpulkan bahwa hasil penellitian menunjukan bahwa pendapatan tidak
memdediasii literasii keuangan terhadap minat investasil

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis pertama didukung karena Literasi keuangan berpengaruh
terhadap mirnat investasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis kedua tidak didukung karena, literasi
keuangan secara langsung tidak berpengaruh terhadap mirnat investasi melalui perilaku keuangan sebagai
variabel intervening. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka peneliti selanjutnya di sarankan untuk
menambah variabel teknologi guna dapat menggabungkan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan.
Dan peneliti selanjutnya dapat mencari tahu macam-macam faktor lingkungan yang mermpengaruhi
seserorang dalam berinvestasi.
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